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Kata Pen.gantar 

Kesenian da.erah seba.gai sa.la.h satu unsur 
budaya ba.ngsa se la.in berperan sebagai media 
komunikasi pemba.ngunan, juga_ berperan sebagai 
ala.t pemersatu menu.ju wa.wasan Nusanta.ra serta 
menopang terwujudnya kondisi meningkatkan ke­
tahanan nasional di bidang kebudayaan. 

Untuk menuju kondisi tersebut perlu di­
lakukan upaya memelihara. dan melestarikan ke­
senian yang hampir puna.h a.ta.u dikhawa.tirkan akan 
punah dengan membuat deskripsi a.ta.u dokumen­
tasinya sehingga generasi penerus dapa.t mem­
pelaj ari kembali keka.yaan kesenian bangsanya 
serta merasa. memilikinya. 

Kegiatan :penul isan deskripsi Tari Kaia.ga 
yang dilaksana.kan oleh Proyek Pembina.an Kesenia_n 
Nusa. Tenggara Timur tahun a.nggaran 1992/1993 
merupakan sebuah upa_ya_ ya_ng nyata. ke arah peme-
1 iha.raa.n dan pelestaria.n kesenian daerah. 

Kami berterima. kasih kepada Bapak Kepala 
Kantor Wila.yah Depdikbud Provinsi Nusa Tenggara 
Timur untuk segala araha.n dan petunjuk beliau 
bagi kegiatan ini. 
Demikianpun bagi Tim Penyusun/Penyunting, kami 
ucapkan terima kasih dan penghargaan, karena 
tanpa ketekunan dan kerja keras Tim, karya ini 
tak akan terwujud. 
Kami menya·dari bahwa karya ini masih jauh dari 
sempurna dan karenanya semua saran pembaca kami 
nantikan dengan hati yang lapang 
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Sambutan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebuayaan 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Kebudayaan daerah perlu terus dipelihara, 
dikembangkan dan dilestarikan untuk mewarnai 
kebudayaan Nasional dan menumbuhkan kebanggaan 
bangsa. 

Selaras dengan itu saya menyambut dengan gembira 
kehadiran Deskripsi "Seni Tari Kataga" dari 
daerah Sumba Barat yang dilaksanakan oleh Bidang 
Kesenian melalui Pro;y·ek Pembinaan Kesenian Nusa 
Tenggara Timur tahun 1992/1993 

Kesenian daerah yang biasanya di war iskan secara 
1 isan dan lokal, kini memperoleh j angkauan yang 
lebih luas dan terdokumentasi berkat kegiatan 
ini. 

Karena itu saya menilai penyusunan deskripsi 
seperti ini mempunyai arti yang sangat penting 
bagi upaya pelestarian, sekaligus bermanfaat bagi 
usaha pengembangan kebudayaan daerah, khususnya 
seni Tari Tradisional. 

Ditinjau dari aspek pembinaan, penyusunan 
deskripsi "Tari Kataga" ini bermanfaat pula bagi 
para seniman untuk dij adikan pedoman dalam 
penggarapan dan pelatihan seni tari daerah, 
bahkan dapa t menj adi bahan pengembangan dan 
penyebarluasannya kepada masyarakat. 
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serta 
Kanwil 

dan tim 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih 
pengha'rgaan kepad.a Bi dang Kesenian 
Depdikbud Provinsi Nusa. Tenggara Timur 
penyusun serta semua. pihak ya.ng te lah berperan 
serta. dala.m penyusu.nan deskripsi '.'Tari Kataga" 
ini. 
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J_ PENDAfIULUAN 

l_ Pokok-Pokok Pikiran 

Garis-Garis Besar Halu.an Negara (GBHN) 
1988 telah menggariska.n bahwa. "Kebudayaan 
Na.sional yar1g berland.aska.n Pa.ncasila adalah 
perwu.ju.dan cipta, rasa dan karsa bangsa 
Indonesia dan merupakan keseluruhan daya 
u.paya manusia · Indonesia u.ntuk mengembangkah 
harkat dan martabat sebagai bangsa, serta 
diarahkan ur1tuk memberika.n wawasan dan makna 
pada. pembangunan nasional dalam segenap 
bidang kehidupa.n bangsa. De.ngan de.mikian 
pembangunan na.s iona. l merupakan pembangunan 
yang berbudaya.". 
Amanat GBHN 1988 tersebut menunjukan betapa 
pentingnya kebudayaan sebagai landasan 
berpijak setiap derap langkah pembangunan 
nasional, karena pembangunan nasional tidak 
hanya mengejar kepuasan lahiriah tetapi juga 
untuk mencapai kebahagiaan batiniah_ 

Khususnya dalam bidang sosial budaya, 
kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan 
turut berperan. Budaya Indonesia pada 
hakekatnya adalah satu. 

Corak ragam budaya yang ada terdiri atas 
antara lain berupa kesenian-kesenian daerah, 
selain merupakan kekayaan corak ragam budaya 
bangsa juga berfungsi sebagai landasan 
pengembangan k_esenian .. nasional serta 
membentuk kepribadian bangsa. 

Oleh karena i tu ragam kesenian daerah 
sebagai salah satu unsur budaya bangsa 
tersebut selain berperan sebagai media 
komunikasi pembangunan. juga berperan sebagai 
pemersatu menuju wawasan Nusantara serta 
menopang terv.--ujudnya kondisi meningkatkan 
ketahanan nasional di bidang kebudayaan. 
Untuk menu.ju kondisi tersebut perlu dilakukan 
upaya memelihara dan melestarikan kesenian 
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yang hampir punah atau dikhawatirkan akan 
punah dengan ~embuat deskripsi atau doku­
mentasinya sehingga generasi penerus dapat 
mempelajari kembali kekayaan kesenian 
bangsanya serta merasa memilikinya. 

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
kesenian (dengan memperhatikan kesenian­
kesenian daerah yang ikut memperkaya dan 
mewarnai kebudayaan nasional), - Direktorat 
Kesenian Ditjen Kebuayaan Depdikbud merasa 
perlu mengadakan kegiatan deskripsi seni yang 
berisi catatan hasil pengamatan, perekaman 
kesenian daerah sebagai usaha pelestarian dan 
pemeliharaan kesenian yang hampir punah atau 
dikhawatirkan akan punah, sehingga data dan 

-informasi tersebut dapat dipergunakan pula 
untuk menyusun kebijaksanaan dan langkah­
langkah kebijakan dalam menanggulangi 
masalah-masalah sosial budaya yang timbul 
dalam proses pengembangan kesenian serta 
proses pembangunan nasional. 

Dalam tahun anggaran 1992/1993 melalui 
Proyek Pembinaan Kesenian Nusa Tenggara 
Timur, dilaksanakanlah penyusunan deskripsi 
Tari Kataga. Deskripsi Tari Kataga diharapkan 
selain menjadi bahan investasi dan 
dokumentasi kesenian daerah Nusa Tenggara 
Timur yang hampir punah atau dikhawatirkan 
akan punah, juga untuk mempermudah generasi 
penerus mempelajarinya hingga pada saat yang 
akan datang Tari Kataga yang penuh dengan 
gerakan-gerakan yang dinamis dapat 
disebarluaskan dalam rangka membina saling 
pengertian antara sesama anggota masyarakat 
Indonesia ~rang beraneka ragam latar_ belakang 
budayan)'·a serta memberi tambahan wawasan 
kekayaan kesenian bangsa Indonesia untuk 
menjadi inspirasi ke arah pembaharuan dalam 
rangka pelestariankesenian bangsa. 
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2. Alasan Yang Mendorong 

Beberapa pertimbangan yang mendorong 
terpilihnya Kataga untuk disusun deskripsinya 
adalah antara. lain : 

a_ Tari Kataga adalah salah satu ta.ri 
tradisiona.l asal Sumba Barat, yang 
merupakan bagian da.ri upa.cara adat 
masyaraka.t Anakalang-Kabupaten Sumba Barat 
Tari Kataga memiliki cora.k tersendiri yang 
turut memberi corak dan memperka.ya kasanah 
kesenian daerah Nusa. Tenggara Timur se­
kaligus da.pa.t memperka.ya kesenian 
nasional_ 

b. Tari Kataga merupakan bagian dari upacara 
adat kemenangan perang yang heroik dan 
sangat dinamis sehingga dapat menarik para 
remaja/pemuda untuk menarikannya dan 
dengan demikian kebanggaan dan kecintaan 
terhadap kesenian daerah dapat 
dibangkitkan dan digairahkan. 

c. Tari Kataga banyak diminati masyarakat, 
baik masyarakat Sumba yang ada di Sumba 
a tau di luar pulau Sumba, sedangkan 
masyarakat Nusa Tenggara Timur lainnya 
merasa tertarik dengan tarian Kataga 
tersebut terutama di ibu kota propinsi 
Nusa Tenggara timur. 

d. Kelangkaan nara sumber, terutama para tua 
adat yang mengetahui benar asal mula tari 
Kataga, dan kelangkaan pelatih tari Kataga 
di luar kabupaten Sumba Barat sehingga 
deskripsi tari Kataga dapat merupakan 
alternatif bagi kelangkaan tersebut. 
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3_ Haail Yang Diharapkan 

Ada pun 
tersusunnya 
lain : 

hasil yang diharapkan setelah 
deskripsi tari Kataga, antara 

a. Dapat merupakan pengisi kes~njangan infor­
masi bagi para seniman ataupun masyarakat 
umum yang ingin _ rnengetahui dan mengkaj i 
kesenian tradisional pada umumnya atau 
tari Kataga pada khususnya. 

b . Penyusunan Deskripsi tari Kataga ini 
diharapkan dapat membantu usaha-usaha 
pelestarian dan menambah wawasan krea­
tivi tas seniman pencipta dan pelaku seni, 
sehingga pada saatnya nanti kita dapat 
menyaksikan tari Kataga yang bermutu. 

c. Deskripsi tari Kataga ini dapat dipelajari 
sebagai sumber inspirasi dalam menggarap 
tari kreasi daerah oleh _pa.I'~, seniman 
kreatif dimasa mendatang. 

d. Dapat memperkaya kasanah pustaka yang 
dapat dibaca masyarakat umum, sehingga 
dapat menumbuhkan minat dan rasa cinta 
terhadap kesenian tradisional sebagai 
salah satu kekayaan budaya bangsa. 
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JI_ LA.TAR BELA.KANG SOSIAL BUDAYA 

l_ Kesejarahan 

l_l_ Arti kata Kataga 

Kata "Kataga" dalam bahasa Anakalang 
( Pogu) Kecamatan Katikutana Kabupaten 
Sumba_ Barat, berasal dari kata "Taga" 
yang berarti potong/pancung_ Kata Taga 
mendapat imbuhan "Ka" menjadi Kataga, 
yang berarti memotong/memancung_ 
Jadi tari Kataga pada dasarnya merupakan 
sebuah tari yang menggambarka_n bagaimana 
memotong/ memancung kepala musuh dalam 
suatu pe.rang tanding antar suku yang 
sering ter·jadi pada zaman <lulu_ 
Tari Kataga tergolong dalam kelompok 
tari perang atau lebih tepatnya tar·i 
kemenangan perang_ 

1_2_ Asal Usul Tari Kataga 

Pada umumnya asal usul tari-tarian 
tradisional di wilayah Nusa Tenggara 
Timur· , termasuk tari Kataga yang ada di 
Sumba Ba.rat, tidak diketahui lagi secara 
pasti, karena tidak ada tulisan yang 
bisa di temuka_n _ Tutu.ran para tua adat 
masyarakat Anakalang, pada , ulanya _ tari 
Kata_ga ini muncul sebagai akibat sering -
terjadinya perang tanding antar 
suku/kampung yang ada di sekitar 
Anakalang. Setelah selesai perang, pihak 
suku/kampung yang menang membuat upacara 
sebagai tanda syukur kepada leluhur dan 
Sang Pencipta a lam semesta atas 
kemenangan tersebeut. Pada upacara adat 
tersebutlah tari Kataga dipentaskan 
untuk memperagakan bagaimana caranya 
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mereka bertempur di medan laga, sejak 
persiapan, pelaksanaan(dalam hal ini 
pemancungan kepala musuh) dan penutup 
yang dinyatakan dengan teriakan/pekikan 
kemenangan. 
Tari Kataga ini pada mulanya muncul di 
Anakalang Kecamatan Katikutana Kabupaten 
Sumba Barat. 

1.3. Sejarah Perkembangan Tari Kataga 

Seperti telah diuraikan pada butir 1. 2. 
di atas, pada mulanya tari Kataga ini 
dibawakan pada upacara adat syukuran 
atas kemenangan perang antar suku dengan 
membawa hasil pancungan kepala musuh. 
Irama gong dan tambur yang cepat turut 
mendorong para penari bergerak lincah 
sambil memekikkan la ... la._. la. __ sebagai 
tanda kemenangan. Ditambah lagi dengan 
gemerincingnya bunyi giring-giring 
beserta hentakan tameng dan kaki penari, 
maka semakin meriahlah upacara adat 
syukuran tersebut. 
Dal am perkembangan se lanjutnya, tari 
Kataga tidak hanya merupakan bagian dari 
upacara adat syukuran atas kemenagan 
perang tanding antar suku/kampung, 
tetapi juga merupakan bagian dari 
upacara keagamaan, dalarn kepercayaan 
marapu, a.1. upacara adat memanggil 
kembali hewan yang hilang (juga barang), 
upacara adat apabila adakebakaran 
kampung, atau kebakaran padi yang 
ditumbuk sebelum dibersihkan. Dapat juga 
merupakan bagian dari upacara adat untuk 
mengutuk orang yang selalu berbuat jahat 
dengan harapan agar Sang Pencipta dapat 
menjatuhkan malapetaka kepadanya 
setimpal dengan perbuatan jahatnya 
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sebagai peringatan agar tidak berbuat 
jahat lagi di waktu-waktu yang akan 
datang . 
Upacara-upacara adat tersebut yang 
disertai dengan tari Kataga masih sering 
diselenggarakan sampai dengan tahun 
1960-an, bahkan upacara keagamaan yang 
berhubungan dengan kepercayaan marapu 
masih diselenggarakan sampai sekarang, 
disamping upacara lain, seperti 
kebakaran kampung, memanggi 1 kembal i 
hewan yang hilang dan mengutuk orang 
yang selalu berbuat jahat, walaupun 
semakin jarang dilaksanakan. 
Perkembangan tari Kataga di masa 
sekarang tidak lagi semata-mata me­
rupakan bagian dari upacara adat, tetapi 
sudah semakin sering ditampilkan di luar 
upacara adat/keagarnaan, seperti pada 
saat pergelaran apresiatif, pergelaran 
dalarn rangka menyambut/memeriahkan hari­
hari raya nasional a tau daerah, menjamu 
tamu-tamu terhormat dari provinsi, 
daerah lain atau tamu-tamu dari tingkat 
nasional bahkan tarnu-tamu dari luar 
negeri. 
Disamping i tu tari Katagapun merupakan 
tarian yang sering dinikmati wisatawan 
mane a negara ·dan domestik, baik di 
daerah Sumba Barat sendiri maupun di 
daerah lain _seperti Sumba Timur dan 
Kupang sebagai ibu kota Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. 
Para penaripun mengalami pengembangan, 
dimana sampai dengan tahun 1970-an hanya 
orang Sumba Barat yang dapat menarikan 
tari Kataga, tetapi sekarang mereka yang 
bukan orang Sumba Baratpun sudah dapat 
menarikan tari Kataga. 



8 

1.4. Daerah Penyebaran.Tari Kataga 

Menurut tuturan nara sumber, yang 
dikutipnya dari tuturan tua-tua adat 
sebalumnya, mengatakan bahwa pada 
mulanya tari Kataga hanya dikenal 
masyarakat Anakalang Kecarnatan 
Katikutana Kabupaten Sumba Bar at 
Provinsi Nusa Tanggara Timur. Selang 
beberapa puluh tahun kemudian, karena 
kawin-mawin antara suku Anakalang di 
Kecamatan Katikutana dengan suku 
Wanokaka di Kecarnatan Walokaka, maka 
tari katagapun berbias ke wilayah 
Wanokaka Kecamatan Walokaka_ 
Karena itu sejak <lulu sampai saat ini 
masyarakat Sumba mengenal tari Kataga 
yang berasal dari Anakalang di Kecamatan 
Katikutana dan Wanokaka Kecamatan 
Walakaka, dengan versi tari yang berbeda 
sesuai dengan asal masyarakat pemilik 
tari kataga tersebut. 
Tari Kataga yang berasal dari masyarakat 
Anakalang lebih berkesan elegan, 
sedangkan tari Kataga yang dibawakan dan 
dimiliki masyarakat Wanokaka berkesan 
lebih agresif, lebih semangat bahkan 
sampai kadang-kadang ada laku yang 
berlebih apabila penari kurang 
mengontrol emosinya. 
Kedua masyarakat pemilik tari Kataga dan 
kedua wilayah terse but masing-masing 
mempertahankan bahwa tari Kataga adalah 
milik mereka dan berasal dari nertek 
moyang mereka sendiri. 
Untuk mempermudah dan memperlancar 
penulisan deskripsi tari Kataga ini, 
dengan tidak mengurangi keutuhan tari 
yang harus didokumentasi untuk 
Selanjutnya dipelajari generasi 
selanjutnya a tau bagi mereka yang 
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membutuhkan dokumen tertulis, maka titik 
berat sumber penulisan ini dari wilayah 
Anakalang Kecamatan Katikutana_ 
Kurang lebih sekitar tahun 1970-an 
sampai sekarang perkembangan tari Kataga 
cukup menggembiraka.n, kar·ena hampir ter­
se bar di seluruh keca.matan di Ka.bupaten 
Sumba Ba.ra.t, bahkan di kota Waikabubak 
dan sekitarnya, tari Kataga diajarkan di 
setiap sekolah baik di Sekolah Dasar, 
SLTP, maupun di SLTA. 
Di da.erah lain di Nusa Tenggara Timur, 
dimana terdapat perkumpulan orang Sumba 
Barat, yang dapat mena.ri tari Kataga 
maka tari Kata.gapun berkembang dengan 
baik . tfa.lahan di kota Kupang terdapat 
beberapa kelompok tari Kataga, se.perti: 
kelompok tari kata.ga yang dipimpin Ibu 
Dangga. Dewa., organisasi Gailaru Harada 
pimpinan Dr·s. John Milla Mes;.:;., kelompok 
tari kataga maha.sis-wa Katolik Sumba dll. 
Kesulitan yang selalu dihadapi kelompok/ 
organisasi kesenia.n Sumba dalam menari 
Kataga a.nta.ra lain tidak tersedianya 
tameng sebagai properti vital dari tari 
Ka.taga da.n Juga gong da.n tambur yang 
lengka.p sebaga.i musik pengiringnya_ 
Kesulita.n ini utamanya terlihat dalam 
organisa.si kesenian Sumba yang ada di 
kota Ku.pang dan seki tarnya, sehingga 
set iap akan ada pementa.san tari Kataga 
para pimpinan organisasi se lalu mondar­
mandir mencari pinjaman gong, tambur 
ata.u tameng/perisai, disamping 
mengumpulkan para penari, yang terdiri 
dari para. mahasic,-wa, yang tinggal saling 
berjauhan. 
Dengan semakin populernya tari Kataga 
dan semakin banyak penggemarnya, maka 
diharapkan pemerintah daerah dapat 
menyisihkan sedikit biaya untuk 
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pengadaan perlengkapan dan properti tari 
Kataga sebagai bantuan kepada organisasi 
kesenian Sumba Barat yang ada, mengingat 
para pengrajin gong dan tameng di Pulau 
Sumbapun semakin langka. Anggota 
masyarakat kurang berminat untuk me­
nerjunkan dirinya sebagai pengrajin 
alat-alat musik tradisional, seperti 
gong tersebut, karena kurangnya 
penghargaan dan sulit pemasarannya. 
Walaupun demikian pengembarigan tari 
Kataga di wilayah Nusa Tenggara Timur 
akhir-akhir ini cukup menggembirakan, 
malahan sudah ada us aha untuk 
menggarapnya sebagai sebuah tari 
tontonan yang memenuhi kriteria seni 
tontonan yang baik. 

2_ Seniman/Masyarakat Pendukung 

Tari Kataga adalah salah satu tari 
tradisional asal suku Anakalang Kecamatan 
Katikutana dan suku Wanokaka Kecamatan 
Walakaka Kabupaten Daerah Tingkat II Sumba 
Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur, y.;i,ng 
cukup populer dan digemari sebagian besar 
masyarakat karena dinamika yang tinggi, 
semangat yang diekspresikan lewat hentctkan 
kaki, gesekan tameng dan gemerincingnya 
giring-giring yang disertai pekikan ke­
menangan yang menggemuruh. Kostum motif 
daerah Sumba Barat, khususnya Anakalang dan 
iringan gong dan tambur dengan irama cepat 
dan meriah, merupakan daya tarik tersendiri 
pada · tari Kataga. Gaya gerak tari yang pada 
umumnya bermakna mengintai, menyerang untuk 
memancung kepala musuh dan gay a gerak 
menangkis serangan lawan, pada dasarnya 
hanyalah mengulang gerak yang sama, tetapi 
kedinamisan dan pola lantai yang bervariasi 



0 
:::> 

z ID 
•ct z 
'<~ 

!:: 
Q 

11 

membuat tari Kataga sangat digemari sebagian 
besar masyarakat penghayatnya. 
Para seniman seni pertunjukan, khususnya seni 
man seni tari, · baik yang berpendidikan 
akademis ma.upun yang ber:·modalkan bakat dan 
pengalaman, telah berusaha menata kembali 
tari Kata.ga agar lebih pantas menjadi tari 
tontonan, dengan tidak menghilangkan kekhasan 
daya gerak,. musik pengiring dan pro:t•er:·ti yang 
sudah ada dan baku. 
Tari Kataga juga tela.h menarik perhatian 
seniman Bagong Kusudiardjo dalam kunjungan 
be 1 iau ke Kupang tahun 1989. Be 1 iau 
berkeinginan menggarap tari Kataga tersebut 
dalam bentuk tari masal dengan penari 500 
orang atau lebih, sa.yangnya. rencana. beliau 
tersebut sampa.i sekarang belum terlaksana 
karena berbagai kendala.. Walaupun demikian 
•ad.a tanggal 17 Agustus 1990, se lesai upacara 
engenang detik-detik proklamasi di halaman 

depan rumah j abatan Gubernur Nusa Tenggara 
Timur:· pergelaran masal tari Kataga tersebut 
terselenggara atas prakarsa masyaraka.t Sumba 
Barat di Ku.pang bekerja sama dengan 
pemerintah Daerah Provinsi Dati I Nusa 
Tenggara Timur·, Cg . Pa.nitia Peringatan Hari 
Proklamasi Kemerdekaan RI Tingkat Provinsi. 
Sesudah perge.lara.n banyak diantara pejabat 
dan penonton yang ikut menya.ksikan di luar 
orang Sumba Barat memberikan saran dan 
petunjuk yang konstruktif agar penampilan _ 
tari Kataga atau tari daerah lainnya dalam 
bentuk masal bisa lebih baik lagi di masa 
yang akan datang. Saran tersebut antara lain 
sebaiknya mengguna.kan tameng yang asli (bukan 
dari tripleks), kostum yang seragam, pola 
lantai yang bervariasi dan lain-la.in. 
Saran terse but menunjukkan bahwa masyarakat, 
termasuk para seniman di kota Ku.pang dan 
seki tarnya cukup menggemari tari Kataga dan 
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mengharapkan tari Kataga bisa tampil lebih 
baik. lagi. 

3. Faktor Pendukung dan Pengha.mbat 

3.1. Faktor Pendukung 

3.1.1. Sejak Repelita III sampai 
sekarang Pemerintah Daerah Nusa 
Tenggara Timur tel ah banyak 
memberikan kesempatan pementasan 
kesenian daerah, termasuk tari 
Kataga yang merupakan salah satu 
tari yang digemari, pada waktu 
menjamu tamu, atau dalam rangka 
memeriahkan hari-hari raya 
lainnya_ Perhatian Pemerintah 
terse but telah mendorong 
maayarakat Nuaa Tenggara Timur 
untuk membentuk wadah kegiatan 
kesenian daerah, guna menampung 
dan melatih generasi muda yang 
berminat dan berbakat. 

3.1.2. Kebijaksanaan operasional Kepala 
Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 
sejak tahun 1989 yang telah 
menggariskan agar di tingkatkannya 
kegiatan sanggar kesenian yang 
ada dan memotivasi pembentukan 
sanggar kesenian yang baru di 
kabupaten dan kecamatan serta 
unit-unit pelaksana teknis yang 
ada di lingkungan Kanwil 
Depdikbud Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. 

3.1.3. Tahun kunjungan Asean 1992 dan 
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tahun kunjungan Indonesia 1991 
telah mendorong semakin giatnya 
sanggar-sanggar kesenian daerah 
yang ada dalam melatih dan 
menggarap tari-tarian daerah 
sebagai suguhan bagi wisatawan 
manca negara yang semakin ramai 
berkunjung ke Nus a Tenggara 
Timur. 

3.1.4. Tari Kataga dipa.ndang cukup 
potensia.l untuk dikembangkan dan 
dipergelarka.n pa.da setiap acara 
ke.senian, karena. tari Kataga 
tidak sulit mempelaja.rinya dan 
dapat diterima oleh semua 
kala.ngan ma.syara.ka.t. 

3.L5. Par·a. tu.a ad.at ata.u pelatih be.r­
usia. lanjut masih giat melatih 
tari Kataga, wa.laupun tidak 
d.iadaka.n seca.ra rutin. 

3.1.6. Program Direktorat Kesenian 
Dirje.n Kebuda.yaan De.pdikbud untuk 
mengadakan festival tari tra­
disiona.l atau tari garapan baru 
yang bernafaskan daerah dalam 
waktu dua a tau t iga tahun sekali, 
baik di t ingka.t Kabupaten, 
Provinsi _maupun. di · tingkat 

··Nasional. 

3. 1. 7. Kerja. sama yang baik anta.ra 
Bidang Kesenian dengan Pemerintah 
Dae.rah Nusa. Tenggara. Timur, Biro 
Binsa.l d.an Dinas Pariwisata Dati 
I Nusa. Tenggara Timur dan 
Ka.bu.paten, untuk mengadakan 
festival ta.ri daerah seperti, 
Festival Lasiana, Festival tari 
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daerah, pergelaran-pergelaran me­
nyambut tamu daerah, baik tamu 
dari Pusat maupun tamu dari manca 
negara. 

3.1.8. Dukungan moril yang dilandasi 
rasa memiliki dan kesadaran 
bertanggung jawab dari para 
pemuka masyarakat NTT. dalam 
member i dorongan para . remaj a dan 
anak-anak untuk ikut berperan 
aktif sebagai pelaku dan pewaris 
kesenian daerahnya sendiri. 

3.2. Faktor Penghambat 

3.2.1. Terbatasnya tenaga - tenaga te­
rampil dan ahli yang berminat 
menggali dan mengembangkan tari­
tarian tradisional Nusa Tenggara 
Timur, termasuk tari Kataga. 

3.2.2. Sikap kurang terbuka dari se -
bagian masyarakat Sumba Barat 
yang menginginkan agar tari 
Kataga dan tari-tarian tra 
disional lainnya dari Kabupaten 
Sumba Barat seyogyanya ditarikan 
oleh mereka yang berasal dari 
suku Sumba Barat sendiri, karena 
bagi masyarakat luar sulit 
melakukan penghayatan yang tepat, 
gerak, ragam dan komposisi tari 
Kataga jangan diubah dan digarap 
baru. 

3.2.3. Pada umumnya para pemuda dan -
remaja, terutama pelajar SLTP dan 
SLTA lebih senang mempelajari 
tari asing, seperti disco dari . 
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pada tari-tarian tradisional 
daerah Nusa Tenggara Timur. 

:3.2.4. Festival tari daerah tingkat 
Pr·ovinsi dan Kabupaten sejak be­
berapa tahun terakhir tidak di­
adakan lagi dengan bantuan dari 
Depdikbud karena pengetatan dana 
clan skala prioritas. 

3.2.5. Sarana dan prasarana yang men -
dukung berlangsungnya pembinaan 
dan pengembangan kesenian tra­
disional, seperti tempat latihan 
dan fasilitas pendukung lainnya 
sangat tidak memadai, baik di 
tingkat Provinsi maupun di 
tingkat Kabupaten. 
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III. DESKRIPSI TARI KATAGA 

1. Bentuk/Jenis Tari 

Tari Kataga sejak mula sampai saat ini selalu 
disajikan dalam bentuk kelompok, pada awalnya 
tarian ini ditarikan oleh pria maupun wanita. 
Karena perwatakan dan geraknya yang keras 
maka dalam perkembangannya ( saat ini) tarian 
ini lebih banyak ditarikan 61eh ~ria saja. 
Jumlah penari berkisar antara 6 - 8 orang 
tapi apabila pelataran tempat upacara 
memungkinkan dapat lebih dari jumlah ini, 
saat ini setelah digarap menjadi tari 
pertunjukan maka para penari minimal 6 orang 
dan maksimal 12 orang. Bisa juga dalam bentuk 
masal kalau ditarikan dilapangan yang luas 
untuk memeriahkan perayaan hari Pendidikan 
Nasioanal 2 Mei, HUT Kemerdekaan RI 17 
Agustus atau hari-hari raya Nasional lainnya. 
Menurut jenisnya tari Kataga sebenarnya 
termasuk dalam jenis tari kepahlawanan dan 
keagamaan yai tu menyambut orang yang pulang 
dari kataga (memancung) dengan membawa hasil 
pancungan (Kepala orang), atau juga ditarikan 
pada upacara yang sakral dalam kepercayaan 
merapu, seperti untuk memanggil kembali juda 
barang (hewan yang hilang) untuk mengutuk 
orang yang berbuat jahat supaya Yang I lahi 
menjatuhkan mala petaka kepada orang yang 
bersangkutan. Saat ini tari Kataga adalah 
tari tradisional yang sudah digarap menjadi 
salah satu tari pertunjukan yang sifatnya 
gembira, sehl.ngga dapat di tarikan pada waktu 
kapan saja, di mana saja dan untuk keperluan 
apa saja. Walaupun demikian kostum, hias 
kepala dan properti yang digunakan maupun 
musik pengiringnya tidak jauh menyimpang dari 
aslinya. 
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2. Fungai Tari Kataga 

2.1. Pada Ma.sa Dahulu 

Seperti yang telah diuraikan se.belumnya 
bahwa pada mulanya tari Kataga 
diciptakan untuk menyambut mereka yang 
pulang da.ri kataga (memancung) dengan 
membawa hasil pancu.ngan (kepala ora:t1g). 
Perang anto.r suku di Sumba Bara.t sering 
t.erjadi, apabila pulang dengan membawa 
kepa.la lawan itu pertanda kemenangan 
( kej a.ntanan). Kepa.la musuh disimpan di 
balai-balai rumah adat yang digunakan 
untuk upa.cara. Pa.da. saat itulah tari 
Kataga ditarika.n. Seperti telah di­
utarakan, tarian ird juga ditarikan pada 
upa.cara ya:ng sakral dal am ke:percayaan 
merapu seperti untu.k memanggil kembali 
juda ba.rang, dan sebagainya . 
Rakyat :3u.mba Barat a.gak menutu.p diri 
bagi perkemt•a.ngan ta.rian ini sehingga 
pemud.a-pemuda. a.sa.l kabu.paten lainnya. 
ha.nya mendenga.r nama. ta.r·ian ini tapi 
t ida.k da.pa.t. memperaga.kannya.. Pc:1.ra 
pena.rinya ada.lah pria maupun wa.nita yang 
berusia. 20 ta.hun ke ata.s, lama. per­
tunjukan adala.h 5 jam yang diselingi 
iE.t i rahat. 

2.2. Pada Masa Sekarang 

Ma.sa. ta.ri Kataga. mengalami 
perubahan sesuai dengan perubahan dan 
perkembangan zama.n, pe.ruba.han itu antara 
lain : 

kemer·dekaa.n 

- Tari Kataga yang dahulunya merupakan 
bagian dari upacara merapu kini dapat 
ditarikan pada kesempatan apa saja di 
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luar upacara sakral tersebut, misalnya 
menyambut para tamu, megisi atau 
memeriahkan hari-hari besar nasional 
dan lain-lainnya. 

Kalau pada masa lalu para penarinya 
adalah pria maupun wanita maka kini 
lebih sering ditarikan oleh pria saja. 

- . 

- Kalau pada waktu lalu rakyat Sumba 
Barat menutup diri bagi perkembangan 
tarian ·ini maka pada masa kini semua 
pemuda Nusa Tenggara Timur yang 
berminat dapat menarikan tari Kataga. 
Kataga tidak kalah menariknya dengan 
Pasola yang dijadikan primadona visit 
Indonesia Year di Nusa Tenggara Timur 
yang berhasil menarik wisatawan ber­
kunjung ke Sumba Barat. disamping itu 
sekolah-sekolah di Sumba Barat mem­
punyai andil dalam perkembangan tari 
Kataga. Kebiasaan masyarakat Sumba 
Barat yang suka merantau juga membawa 
dampak positip dalam perkembangan tari 
Kataga, karena setiap orang Sumba Barat 
selalu · membawa serta kesenian mereka 
kemanapun mereka pergi. Pada saat ini 
di Kupang, tari Kataga sering ditam­
pilkan pada Paket Apresiasi Seni atau 
Pergelaran-pergelaran biasa dalam 
menyambut tamu atau malam kesenian 
hari-hari besar nasional clan hari raya 
lainnya. 
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2. Fungai Tari Kataga 

2.1. Pada Ma.sa Dahulu 

Sepe.rti yang telah diuraikan sebelumnya 
bahwa pada mulanya tari Kataga 
diciptakan untuk m'=:'.nyambut mereka yang 
pula.ng da.ri katoga (memancung) dengan 
memba.wa hasi l po.ncungan ( kepala ora.ng). 
Perang antar suku di Sumba Bara.t sering 
terjadi, a.pabila pulang dengan membawa 
kepala la.wan i tu pertanda kemenanga.n 
( kejantanan). Kepala musuh disimpan di 
balai-balai rumah adat yang digunakan 
untuk u.pa.cara. Pad.a. saat i tu. lah tari 
Kataga ditarika.n. Seperti telah di­
utarakan, tarian ini juga ditarikan pada 
upa.car·a yang sakral dal am kepercaya.an 
merapu se:pe.rti u.ntu.k memanggil kembali 
juda ha.rang, da.n sebagainya. 
Rakyat Sumba Ba.rat agak menutup diri 
bagi perkemba.ngan ta.ria.n ini sehingga 
pemuda.-pemuda. a.sa.l kabupaten lainnya. 
hB.nya mendenga.r na.ma. ta.r·ia.n ini tapi 
t idak da.pa.t memperaga.kannya.. Para 
pena.rinya ada.lah pria maupun wanita yang 
berusia 20 tahun ke at.as, lama. per­
tunjukan adala.h 5 jam yang diselingi 
ic:.t i rahat. 

2.2. Pada Masa Sekarang 

Ma.sa. kemerdeka.a.n ta.ri Ka.taga. mengalami 
perubahan sesua.i dengan perubahan dan 
perkembangan zama.n, peruba.han i tu antara 
lain : 

- Tari Kataga yang dahulunya merupakan 
bagian dari upacara merapu kini dapat 
ditarikan pada kesempatan apa saja di 
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luar upacara sakral tersebut, misalnya 
menyambut para tamu, megisi atau 
memeriahkan hari-hari besar nasional 
dan lain-lainnya. 

Kalau pada masa lalu para penarinya 
adalah pria maupun wanita maka kini 
lebih sering ditarikan oleh pria saja. 

- . . -

- Kalau pada waktu lalu rakyat Sumba 
Barat menutup diri bagi perkembangan 
tarian 'ini maka pada masa kini semua 
pemuda Nusa Tenggara Timur yang 
berminat dapat menarikan tari Kataga. 
Kataga tidak kalah menariknya dengan 
Pasola yang dijadikan primadona visit 
Indonesia Year di Nusa Tenggara Timur 
yang berhasil menarik wisatawan ber­
kunjung ke Sumba Barat. disamping itu 
sekolah-sekolah di Sumba Barat mem­
punyai andil dalam perkembangan tari 
Kataga. Kebiasaan masyarakat Sumba 
Barat yang suka merantau juga membawa 
dampak positip dalam perkembangan tari 
Kataga , karena setiap orang Sumba Barat 
selalu membawa serta kesenian mereka 
kemanapun mereka pergi. Pada saat ini 
di Kupang, tari Kataga sering di tam­
pilkan pada Paket Apresiasi Seni atau 
Pergelaran-pergelaran biasa dalam 
menyambut tamu atau malam kesenian 
hari-hari besar nasional dan hari raya 
lainnya. 
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3_ Tata Susunan Tari Kataga (Koregrafi) 

Ditinjau dari segi koreografi 
tari) maka tari Kataga dibagi 
yaitu : 

(Tata susunan 
atas 3 tahap 

- Bagian I, II, III, IV, V merupakan tahap 
persiapan (mengintip) 

- Bagian VI, VII, VIII merupakan tahap 
pelaksanaan tari (memancung) 

- Bagian IX merupakan tahap akhir tari 
( kemenangan) . 

4_ Ra.gam Gerak Tari Kataga 

4.1. Kataga Negu yaitu : Gerakan jalan ke 
depan pada awal pertunjukan. 

4.2. Tada Tana yaitu Sentakan kaki ke tanah 
melambangkan maju pantang mundur. 

4. 3. Nggappi Toda ;<{ai tu : Merapatkan tameng 
(perisai) pada badang penari. 

4.4. Lihu Kahudi yaitu : Cabut parang untuk 
maju mengintip musuh. 

4. 5. Kay aka ~rai tu 
kemenangan. 

5_ Urutan Gerakan Tari 

Teriakan tanda 

Dibagi atas IX bagian 
Bagian I : Penari berdiri tegak sambil cabut 

parang dari sarungnya, pada 
bagian ini penari berbaris 
berbanjar ke belakang. 



Bagian II 
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Penari masuk ke tempat pertun -
jukan (arena) sambil menari 
mengayunkan parang untuk memotong 
dalam posisi . tetap berbanjar ke 
belakang. 

Bagian III: Gerak transisi (sambil menari di 
tempat) untuk melakukan gerak 
berikutnya. 

Bagian IV 

Bagian V 

Barisan nomor satu dari enam 
(paling depan) tukar tempat 
dengan nomor dua, nomor dua 
menjadi baris terdepan, terus­
menerus bergantian sampai penari 
pada baris yang terakhir. 

Gerak transisi (sambil jalan) 
jalan berputar dalam arena dengan 
ragam gerak ragam dua. 

Bagian VI - Barisan terbagi menjadi dua baris 
penari nomor 1, 3, dan 5 loncat 
ke kanan membentuk satu baris 
sedangkan penari nomor 2, 4, dan 
6 loncat ke kiri membentuk satu 
baris. 

Bagian VII: Gerak transisi (sambil berjalan) 
berputar dalam arena dengan ragam 
dua. 

Bagian VIII:Membuat lingkaran dengan berlutut 

Bagian IX 

(jongkok) memperagakan cara 
memenggal kepala musuh. 

Berbanjar seperti bagian I, 
membawa tengkorak/kepala law an 
diikuti teriakan Ca la .. _ la ... 
la ... dan berakhirlah tariarn itu 
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kemudian penari berjalan me­
ninggalkan tempat (arena). 

6_ Deskripsi Gerak Tari 

Bagian I Ra.gam 1 

a. Gerak kaki kanan + 
hi tungan 1, 2 

hi tunga.n 3, 4 

- hitungan 5,6,7,8 

b. Gerak tangan kanan 
- hitungan 1 4 

- hitungan 5 8 

c. Gera.k tangan kiri 

kaki kiri 
dua kali kaki kiri 
disentakkan di tanah. 

· dua kali kaki kanan 
disenta.kkan di tanah. 
kembali seperti 
hitungan 1,2,3,4. 

mencabut pedang dan 
diayunkan ke atas. 
teriak Ca ... la ... 
la. . . la .. . 

- hitungan 1 - 13 : tangan kiri memegang 
tameng. 

d. Posisi tubuh a.ta.u pa.ndangan 
- hitungan 1 - 8 : pandangan mengikuti 

arah pedang. 

Bagian II Ragam 2 

Periode ini disebut kataga neogo artinya­
gerakan jalan ke depan pada awal pertunjukan. 

a. Gerak kaki kanan 
hitungan 1 · 

hitungan 

+ kaki kiri 
kaki kanan disentak ke 
lantai 1 kali. 
kaki kiri disentak ke 
lantai 1 kali. 



- hitungan 3,4 

hitungan 5 

hitungan 6 

hitungan 7,8 -

kaki kanan disentak ke 
lantai 2 kali. 
kaki kiri disentak ke 
lantai 1 kal i. 
kaki kanan disentak ke 
lantai 1 kali. 
kaki kiri disentak ke 
lantai 2 kali. 

b. Gerak tangan kanan 
- hitungan 1 : Parang dalam keadaan 
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siap perang, mata parang 
menghadap ke arah bawah, 
parang mulai diayunkan 
ke kanan setinggi bahu 

- hitungan 2,3 
dalam posisi menusuk. 
Tangan diayun ke luar 
atas. 

hitungan 4,5 Dalam posisi memotong 
dan memotong ke arah 
samping kiri. 

- hitungan 6,7,8: Kembali ke posisi awal. 

c. Gerak tangan kiri 
- hitungan 1-4 : Posisi tubuh tegak pan-

- hitungan 5 
hitungan 6-8 

dangan ke arah pedang/ 
siap menyerang. 
Badan miring ke kanan. 
Posisi badan mengikuti 
arah gerakan ke kiri luar 
dan kembali ke arah 
semula (pandangan ke 
depan). 

Bagian III : Gerak Peralihan 

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri 
- hitungan 1,2 Maju kaki kanan seret 

lalu sentak. 
- hitungan 3,4 Maju kaki kiri seret 
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lalu sentak. 
- hitungan 5,6,7,8: Kembali seperti 

hitungan 1,2,3,4. 

b. Gerak ta.ngan kanan · 
- hi tunga.n l, 2 - Peda.ng diangkat ke 

- hitungan :3' 4 . 

- hitunga.n 5,6,7,8: 

c. Gerak tangan kiri · 

ata.s. 
Pedang dia.yun kembali 
ke posiE:i semula. 
Kembali seperti 
hitungan 1,2,3,4. 

- hitungan 1-8 - Tameng teta.p meleka.t 
di sisi kiri tubuh. 

d. Posisi tubuh/pandangan 
- hitungan 1,2 Pandanga.n mengikuti 

a.yuna.n peda.ng ke arah 
kanan atas. 

- hi tungan :3, 4 : Pandangan kembali ke 
depa.n. 

- hitungan 5,6,7,8: Kembali seperti 
hitungan 1,2,3,4. 

Pada :pengu.langa.n E• x 8 hi tungan dalam 
ragam tra.nsisi ini pada hi tungan ke 3 
gerakan disentakan lebih keras lagi dan 
sambil berteriak malah ... (ajakan untuk 
melakukan sesuatu) dan hitungan 
berH;::utnya ba.risan nomor 6 (paling depan) 
tuka.r tempat . denga.n nomor 2, nomor 2 
rnenjadi baris terdepan, terus menerus 
bergantian sampai penari pada. baris yang 
terakhir. 
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Bagian IV Raga.m 3 

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri 
hitungan 1,2 Kaki kiri disentak dua 

kali. 
- hitungan 3.4 Kaki kanan disentak 

dua kali. 
- hitungan 5,6,7.8: Mengulangi hitungan 

1,2,3,4. 

b. Gerak tangan kanan 
- hitungan 1,2 : 

- hitungan 3,4 

- hitungan 5,6,7,8: 

c. Gerak tangan kiri 
- hitungan 1,2 

- hitungan 3.4 -

d. Posisi tubuh/pandang 

Parang diangkat se­
tinggi bahu dalam po­
sisi menusuk musuh. 
Tangan siap memotong 
ke arah kiri sisi 
luar. 
Mengulangi hitungan 
1,2,3,4. 

Perisai disorong ke 
samping kiri luar. 
Perasai ditarik ke 
arah badan agak keras 
sehingga menimbulkan 
buny i ( suara) _ 

- hitungan 1,2,3,4: Pandangan mengikuti 

- hitungan 5,6 

- hitungan 7,8 

arah pedang. 
Pandangan ke arah 
tangan kiri. 
Pandangan kembali ke 
tengah. 

Bagian V : Gerak Peralihan 

Mengulangi ragam 
ngelilingi arena. 

II sambil berjalan me-
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Bagian VI Ragam 4 

Mengulangi :periode 3, pad.a pengulanga.n 5 x 8 
hitungan, pad.a hitungan ke 3 gerakan disentak 
lebih ker·as lagi sambil berter·iak malah, pada 
hitungan ke 4 dengan loncat barisan tadi 
terbagi menjadi 2 baris, penari nomor 1,:3,5 
loncat ke kana.n me.mbentuk 1 baris sedangkan 
penari nomor 2, 4, 6 lonca.t ke kiri membentuk 1 
baris pula. 

Bagian VII : Gerak Peralihan 

De.ngan r ·a.ga.m I I barisan sebelah kiri berputar 
ke kiri, ba.risan sebelah ka:nan ber·putar· ke 
kanan untuk membentuk komposisi lingkaran. 

Bagian VIII Ragam 5 

a. Gerak kaki kanan + kaki kiri 
- hi tungan 1, 2, 3, 4: Semua penari lone at 

dengan kaki kiri, kaki 
kanan dalam posisi 
tergantung (lutut 
kanan dilipat) 
sehingga jongkok. 

- hi tungan 5, 6, 7, a: Ka.ki kiri disentakkan 
ke lantai, kaki kanan 
di ten.dang ke depi:in, 
ditarik kembali dalam 
keadaan j inj it sarnbi 1 
teriak Ca ... la ... la ... 
la. _ _ yang meng-

b. Gerak ta.ngan kanan 

gambarkan seolah-olah 
telah berhasil me­
motong kepala musuh. 

- hitunga.n 1,2,3,4: Pa.rang diangkat se-
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tinggi bahu dalam 
posisi menusuk musuh, 
pada sentakkan kaki 
kanan, tangan siap 
memotong ke arah kiri 
sisi luar_ 

- hitungan 5,6,7,8: Tangan dalam posisi me 
memotong, kemudian 
kembali ke gerak 
semula_ 

c_ Gerak tangan kiri 
- hitungan 1,2,3,4: Perisai disorong ke 

samping kiri luar_ 
- hitungan 5,6,7,8: Tameng ditarik ke arah 

badan agak keras 
sehingga menimbulkan 
bunyi/suara_ 

d_ Posisi tubuh/pandangan 
- hitungan 1,2,3,4: Badan dan pandangan 

mengikuti arah gerakan 
parang, ke arah kanan, 
lalu ke kiri (pada 
waktu jongkok) _ 

- hitungan 5,6,7,8 : Pandangan kearah kanan 
atas melihat pedang 
yang diayunkan sebagai 
tanda kemenangan_ 

Bagian IX : Gerak Penutup 

Gerakan kembali seperti ragam 2 dengan 
teriakan Kayaka yang disebut oleh para penari 
yang lain pertanda ikut gembira karena 
berhasil memenggal kepala musuh_ 
Penari berjalan meninggalkan tempat (arena) 
tanda berakhirlah tarian Kataga_ 
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Bagian I 
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Bagian II - Ragam 2 
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Bagian IV - Ragam 3 
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Bagian VIII: Gerak Peralihan 
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Bagian VIII : Ragam 5 
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4_ Musik Pengiring 

Tari Kataga diiringi seperangkat gong, yang 
terdiri dari 6 buah, dan 2 buah tambur 
ditambah 1 gendang. 
Seperangkat gong, tambur dan kendang itu. 
oleh masyarakat Loli di Sumba Barat. disebut 
Bandara Talla dan pada masyarakat Anakalang 
disebut HB:ffiaWa. Gong dan tambur/gendang di 
Sumba bukan saja sebagai alat musik pengiring 
tari, tetapi juga merupakan alat penyalur 
kata hati dikala suka ataupun duka. 
Disamping itu Bandara Talia juga merupakan 
aiat untuk memberi tahukan kepada masyarakat 
sekitar bahwa di tempat Bandara Talla 
berbunyi sedang terselenggara pesta adat atau 
telah terjadi kematian salah seorang anggota 
masyarakat setempat. Bandara Talla atau 
Hamawa tidak dapat teriepas dari upacara adat 
atau keagamaan masyarakat Sumba Barat. karena 
Bandara Talia merupakan bagian dari upacara­
upacara adat atau keagamaan setempat. 
Gong Sumba Bar at pada umumnya dapat 
dikelompokkan menjadi dua keiompok yaitu : 

1. Kelompok pertama yang terdiri dari 4 buah 
gong kecil ( Katala Meduk) dengan urutan 
pemukulannya sebagai berikut : 
1.1. Mamaulu/gong pertama yaitu gong yang 

ditabuh/dibunyikan paling pertama. 
1.2. Pahimangu/gong kedua yaitu gong yang 

dibunyikan setelah mamaulu berbunyi_ 
1. ;3_ Pahelungu/gong ketiga yaitu gong yang 

dibunyikan sesudahnya dengan ke­
cepatan dua kali lebih .cepat dari 
gong yang terdahulu. 

1.4. Kaboka/gong keempat yaitu gong yang 
dibunyikan sama cepatnya dengan gorig 
ketiga dan saling mengisi sehingga 
terdengar bunyi yang harmonis. 



32 

-2. Kelornpok kedua yang terdiri dari 2 buah 
gong. Kelornpok kedua ini adalah gong besar 
a tau dalam bahasa Anakalang disebut 
Katalla Bakul. Katalla Bakul ini dibu­
nyikan sekali-kali secara berganti-ganti 
a tau sal ing mengisi untuk mengimbangi ke 
empat gong di atas. 
Gong Sumba Barat biasanya dilengkapi 
dengan 1 atau 2 buah tambur dan sebuah 
gendang. 
Dalam bahasa setempat, tambur disebut bedu 
dan gendang disebut laba. Kedua tambur 
atau bedu berukuran jari-jari Kurang lebih 
10 - 50 Cm dan tingginya kurang lebih 30 -
40 Cm. Sedangkan gendang atau laba ukuran 
jari-jarinya sama, tapi tingginya antara 
50-60 Cm. 
Foto atau gambar gong, tambur dan notasi 
iringan terlarnpir. 
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5. Buaana dan Properti 

Seperti telah diutarakan di depan. tari 
Kataga dahulu dapat ditarikan oleh pria Jan 
wanita .. Jadi ada yang disebut kataga pria dan 
kataga wanita. Kataga pria artinya dibawakan 
oleh pria dan kataga wanita artinya tari yang 
dibawakan oleh wanita. 
Untuk i tu busana dan pro pert i yang 
dipergunakan oleh- para penarr - kataga pri;:i. dan -
kataga wanita adalah : 

5.1. Buaana dan Properti Penari Kataga Pria 
5.1.1. Dua lembar selimut Sumba. yang 

satu diikat pada pinggang penari 
sebatas paha, bagian de pan 
tergantung berbentuk miring dari 
lewat lutut. Sedangkan selimut 
yang satu dipergunakan sebaga i 
selendang. Selimut pria . disebut 
borungu. 

5.1.2. Rowa/destar/ikat kepala yang di­
buat dari kain hitam berbentuk 
kerucut dan dililit dengan kain 
kuning dan merah berukuran kurang 
lebih ;3 Cm tepat terletak di atas 
dahi. 
Pada ikat kepala bagian kiri 
diselipkan rakitan bulu kuda 
putih pada sepotong rotan. 
sehingga kelihatan cukup ar­
tistik. 

5.1.3. Hiasan kaki/kaleli wihi yaitu ra­
kitan bulu kuda dalam bentuk 
rumbai-rurnbai dan diikat pada 
pangkal betis dari kedua kaki 
penari. Di bagian dalam dari 
kaleli wihi tersebut sudah diikat 
giring-giring atau dalam bahasa 
Sumba disebut langgoru. sehingga 
setiap hentakkan kaki penari 
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selalu dimeriahkan dengan geme­
rincingnya bunyi giring-giring. 

5.1.4. Ikat pinggang yang dibuat dari 
kain, pintalan tali atau kulit 
binatang. 

5 . 1.5. Properti yang dipergunakan adalah 
pedang di tangan kanan dan tarrieng 
atau perisai ditangan kiri. 
Hentakan kaki yang disertai sen­
tuhan keras tameng antar penari 
membuat tari kataga bertambah se­
marak. 

f> _2_ Dunana dan Properti Penari Kataga Wanita 
:, . 2 .] . Ral::,j / sarung penari wani ta has:i 1 

tenunan sendiri dengan motif 
Sumba. 

5 .2. 2. Rowa/Kaperta/ikat kepala yang di­
dibuat dari kain berwarna merah 
dan hijau. Ba~ian kepala diberi 
krop/ ikatan ditiga tempat yaitu 
di bagian depan selurus dahi dan 
dua ikatan di bagian samping kiri 
clan kanan . Sedangkan sisa kain 
dilepas terurai kebelakang 
sebatas pinggang atau lebih . 

5.2.3. Ge]ang dari gading berukuran 
cukup besar dengan lebar pipih 
kurang lebih 2-3 Cm. 

5. 2 .4. Jkat p:inggang yang dibuat dari 
kain berwarna m~rah atau putih 
sesuai J.:eserasian kain a tau 
sarung yang dikenakan. 

5.2.5. Harnuli / anting-anting dari emas 
berukuran besar yang digantungkan 
pada telinga penari. 

5 . 2.6. Kalung leher dibuat dari muti 
salak. 

Busana tari l\ataga, baik kataga 
mri upun kataga wani ta. sampai saat 

pria 
kini 
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masih banyak pengrajinnya, ka~ena huBa 
tari kataga terse but p~da umumnyi'\ 
mempergunakan pakaian adat sehcir L-h.-1r i., 
seperti selimut. sarung dan Lkat 
pinggang_ Lain halnya dengan pengrnjln 
tameng/per isai. Pada saat in i pengr.1,j Ln 
tameng, perak dan emas semak in Langk <:t _ 
Tameng E.:emakin langka karena b r-i h ,-m 
pembuatan tameng yang baik adala h da.r- i 
kulit kerbau~ sedangkan kerbau y a n g a da 
di Sumba pun semakin berkurang_ 
Banyak di antara masyarakat 
memelihara kerbau, disamplng 

t. id <'tk 
E.lll 1 Lt 

pemeliharaannya, juga pesta-pest.a adat 
yang harus membawa korban hewan tersebut 
sudah semakin jarang dilaksanakan akhir­
akhir ini _ Sedangkan parang s ebag.:i. i 
lambang kejantanan pria Sumba m.:1n lh 
banyak dibuat lew.=i.t pengra.j in bes l. 
Bahkan akhir-akhir ini parang suchh 
dimanfaatkan sebagai cendera ma t a 
masyarakat Sumba. karena bentuknya y .-m~ 

cukup artistik dan menarik. 

6_ Tata Penyaj ian 

Pada mulanya secara tradisional tari Kat.d~a 
merupakan tari keliling (round danc e). dalam 
arti mereka menari mengelilingi arena 
pertunjukan, dalam jumlah paling sedikit 6 
orang. 
Urutan penyaj ian pada dasarnya hany·a terd i r i 
dari tiga sikap dasar yaitu : 

6.1. Para penari memasuki arena pertunjukan 
dengan pedang terhunus dalam posisi 
berbanjar rapat sambil pada hitungan 
tertentu tameng dan kaki dihentakkan 
yang menimbulkan bunyi meriah. 
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Kaki bergerak secara bergantian kiri dan 
kanan sambil parang atau pedang diangkat 
dan tu~un ke posisi semula. Ragam ini 
disebut sikap persiapan sambil mengintai 
musuh. 

6.2. Sikap menyerang dan memancung kepala 
musuh_ Penari dalam posisi berbanjar, 
bergerak maju dengan irama yang lebih 
cepat sambil mengacungkan parang atau 
pedang- ke atas dan pada saat tertentu 
kaki dihentakkan serentak lalu penari 
dibagi dua kelompok sambil melompat dan 
pada hitungan terakhir parang diacungkan 
t-~a mb.i 1 memekik sebagai t.anda kemenangan 
karena kepala musuh sudah dipancung. 

6. 3. Sikap menangkis serangan musuh. 
~C.e t e lah memancung kepala musuh, para 
pe n a ri bergerak lagi mengintai arena 
pe rtunjukkan. Pada suatu saat mereka 
diserang musuh, sambil jongkok tameng 
diangkat sebagai tanda melindung.i diri 
dari serangan. Setelah itu para penari 
bangun meninggalkari arena pertunjukkan 
dalam gerak yang kalam. 

Ol e h karena tari Kataga merupakan bagian dari 
u paca. ra adat rnaka arena tempat pertunjukkan 
t a ri Kataga disesuaikan dengan upacara adat 
yang d.iadakan. 
Pada umurnnya tari Kataga dipentaskan di depan 
rum c:d1 adat at. a u di pelat.aran t.empat upacara­
upa cara adat d.ise lenggarakan. 
Pa d a mulanya tari kataga dipertunjukkan 
me ngelilingi api unggun. 
Sc3at in.i tari kataga sudah merupakan salah 
satu tar.i pert.unjukkan daerah Nusa Tenggara 
Timur yang cukup populer dan digemari 
mzisyaraka t luas. 
l)] Ka bu pa ten Sumba Ba rat, perkembangan tari 
J.:nt. aga cukup menggembiraJ.:an karena setiap ada 
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tamu dari luar daerah. selalu dlpantZ\ski1n. 
baik oleh orang dewasa maupun oleh an a k -unak. 
Bahkan tari kataga ~erupakan salah Aatu t i1 ~i 
kegemaran para turis mane a negar~ d a n 
domist ik. Walaupun demikian dc:ikurne n t. e rtu l i. :::; 

"dalam be.ntuk deskripsi sangat dipet~lukan d e mi 
ke lancaran hidup di masa rn.==n.::L:i.t .-1n11 d ::1n 
sebagai bahan studi kepustaka an ll a.=:J r ."J.h Nu :=Fl 
Tenggara timur. 
Tari Kataga saat ini sedang di g :.u ·3 p d a ri 
dikembangkan Sanggar Seni Gandrun g L<loba mot· 
Kantor Wilayah Depart.emen Pe ndidik_:in dan 
Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur. d a n 
siap pentas sebagai tari garapan. 
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IV_ PENUTUP · 

1. Kesimpulan 

Setelah kita menelusuri uraian secara ter­
perinci tentang tari kataga, baik yang 
berhubungan dengan kesej arahan, fungsi tari, 
urutan gerak, tata busana dan iringan maupun 
ten tang desain lantai yang biasa di­
pergunakan, diharapkan masyarakat umum dapat 
mengenal bentu k tari kataga, baik secara 
fjsik maupun makna yang terkandung di 
d :d a. r:mya. 
Ee rd c;.sarkan 
rnak.a pad a 
di,c; impulkan 

uraian pada bab-bab 
akhir dari tulisan 

sebagai berikut : 

terdahulu, 
ini · dapat 

1 . .:L _ Tari Kataga merupakan salah satu tari 
tradisional asal Sumba Barat yang me­
rupakan bagian dari upacara adat atau 
l:eagamaan, yang masih digemari 
masyarakat setempat bahkan masyarakat 
lain di Nusa Tenggara Timur. 

1.2. Pada mulanya tari kataga bermakna mem­
peragakan upacara memancung kepala musuh 
yang bermula dari mengintai dan 
rnenghindari diri dari serangan musuh. 
Pekikan kemenangan melalui teriakan para 
penari selalu mewarnai tari kaiaga ini. 
Dewasa ini , . bahkan sejak periode tahun 
1960-an, dimana tidak ada lagi perang 
tanding antar suku. maka tari kataga 
sudah merupakan tari pertunjukkan, yang 
dapat di tarikan di mana saja clan pada 
waktu apa saja. 

1.3. Pada mulanya tari kataga dapat ditarikan 
oleh laki-laki maupun perempuan, namun 
akhir-akhir ini semakin jarang tari 
kataga dibawakan oleh penari wanita. 

J .4. Fengernbangan tari kataga rnenjadi tari 
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tontonan sama sekal i t idak mengubah 
keaslian gerak dan maknanya, tapi hanya 
mengembangkan pola lantai dan gerak­
gerak tertentu untuk memenuhi tuntutan 
teknik pertunjukkan belaka. 

1.5. Tari kataga dapa~ dikembangkan dan di -
sebarluaskan. terlebih pada pari3. remaLia 
atau pemuda karena menggambarkan ke­
jantanan dan ke.dinamisan yang cocok 
dengan selera remaja atau pemuda se­
hingga per lu pendeskripsian t.ari kataga 
untuk disebarluaskan. 

2. Harapan dan Saran 

2.1. Diharapkan semoga ,penulisan deskripsi 
tari seperti ini dapat ter-us menj a di 
program yang berkesinambungan sehingga 
tari-tari daerah Nusa Tenggar~ a Timur 
yang hampir punah dapat segera di­
dokumentasikan. 

2.2. Dalam rangka peningkatan mutu koregrafis 
dan pengembangannya maka sangat di­
harapkan uluran t.angan par· a sen iman 
Pencipta at.au Koregr .-:i.fe.r rnuda berbakat 
alumnus pendidikan tinggi kesenian. 

2. :3 _ :3emoga deskripsi tari ini dapat menjadi 
acuan bagi para petugas kesenian di 
Kabupaten · se Nusa Tenggara Timur beserta 
para seniaman daerah dalam memelihara 
dan mengembangkan tarian tradisional 
yang hampir punah, namun memiliki nilai 
seni yang tinggi dan f~rlu dilestarikan. 
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